PENGARUH PEMBERIAN TERAPI RILEKSASI
NAPAS DALAM UNTUK MENURUNKAN
KECEMASAN PASIEN PRE OPERASI DI

INSTALASI BEDAH SENTRAL
LITERATURE REVIEW

NASKAH PUBLIKASI

Disusun oleh:
HARIYOGA HASBI
1811604064

PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN
KEPERAWATAN ANESTESIOLOGI
FAKULTAS ILMU KESEHATAN
UNIVERSITAS ‘AISYIYAH
YOGYAKARTA
2022



PENGARUH PEMBERIAN TERAPI RILEKSASI
NAPAS DALAM UNTUK MENURUNKAN
KECEMASAN PASIEN PRE OPERASI DI

INSTALASI BEDAH SENTRAL

LITERATURE REVIEW

NASKAH PUBLIKASI

Diajukan untuk Syarat Mencapai Gelar Sarjana Terapan Kesehatan
Pada Program Studi Keperawatan Anestesiologi
Program Sarjana Terapan
Fakultas llmu Kesehatan
Universitas ‘Aisyiyah
Yogyakarta

Disusun oleh:
HARIYOGA HASBI
1811604064

PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN
KEPERAWATAN ANESTESIOLOGI
FAKULTAS ILMU KESEHATAN
UNIVERSITAS ‘AISYIYAH
YOGYAKARTA
2022



HALAMAN PENGESAHAN

PENGARUH PEMBERIAN TERAPI RILEKSASI
NAPAS DALAM UNTUK MENURUNKAN
KECEMASAN PASIEN PRE OPERASI DI

INSTALASI BEDAH SENTRAL

LITERATURE REVIEW

NASKAH PUBLIKASI

Disusun oleh:
HARIYOGAH

Pembimbing

%‘:n

(Yekti Satriyandari, S.ST., M.Kes.)



PENGARUH PEMBERIAN TERAPI RELAKSASI NAPAS
DALAM UNTUK MENURUNKAN KECEMASAN PASIEN
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ABSTRAK

Latar belakang : Kecemasan merupakan perasaan khawatir yang di alami
seseorang dengan ancaman yang terjadi yang belum diketahui penyebabnya
dengan jelas. Salah satu penyebab timbulnya kecemasan ialah ketika seseorang
mengalami ancaman, seperti pada pasien yang akan dilakukanf@perasi. Pemberian
teknik relaksasi napas dalam pada pasien pre operasi beppengaruh terhadap tingkat
kecemasan. Pada pasien sebelum menjalani opetasi mengalami penurunan tingkat
kecemasan secara bertahap setelah diberikanyrelaksasi napas daltam.

Tujuan : Penelitian ini bertujuan_untuk mengetahui pengar_gl\‘gé"n\%erian terapi
relaksasi napas dalam untuk menurunkan‘kecemasan pasig\r\ﬁre*'operatif di Instalasi
Bedah Sentral. 188} berdasarkaf penelusuran literayd. \_\?.»

Metode : penelitian mi‘meiggunakan pencgr{&a%ta%&s@Mendeley dan PubMed,
Online Library (201752021 den&ae\\bhh'@ aatg&ohesia dan Inggris. Seleksi
literatura dergain naskah sestiai topik penelitian dengan desain Quasi Eksperimen
studies<anahisis artikeldengarn menggunakan JBI Quasi Eksperimen dengan peer
review.

Hasil : penelurusan fitefature didapatkan bahwa kecemasan pasien pre operasi
berada pada kecemasa: sedang hingga berat. Latihan relaksasi napas dalam dapat
menurunkan tingkat kecemasan yang dialami pasien sebelum menjalani operasi.
Simpulan : Teknik relaksasi membuat pasien dapat mengontrol diri ketika terjadi
rasa tidak nyaman atau nyeri, stress fisik dan emosi pada nyeri. Sehingga
pemberian relaksasi napas dalam terhadap pasien pre operasi berpengaruh secara
signifikan terhadap penurunan tingkat kecemasan.

Saran : Diharapkan kepada tenaga kesehatan khususnya penata anestesi dapat
menerapkan terapi relaksasi napas dalam untuk mengurangi derajat kecemasan
pada pasien pre operasi di IBS.

Kata kunci  : Pasien Pre Operasi, Terapi Relaksasi Pernafasan Dalam, Tingkat
Kecemasan

Daftar pustaka : 32 buah (2017-2021)
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ABSTRACT

Background: Anxiety is a feeling of fear experienced by a person when threats
occur for which the cause is unknown. One source of anxiety is when someone
perceives a threat, such as a patient about to undergo surgery. Giving deep
breathing relaxation techniques to preoperative patients reduees their anxiety.
Patients who were given deep breath relaxation befére undérgoing surgery
experienced a gradual decrease in anxiety levels.

Obijective: This study aims to determine the.effect o givifigideeprbreath relaxation
therapy to reduce anxiety in preop€rative, patients gt the‘\‘%‘éia al Surgical
Installation (IBS) based on a literature search. p '\»3'“:‘3

Method: Thissstudy-used Mendéley andhPubMed d ,apa& se@@;hes, as well as the
Online Librafy (2017-2021) in Indenesian gﬁrgi;En‘g |'$Q\<Sélgction of literature and
manuscripts-based on“research topics ysing ,qggs}i‘-' experimental study design.
Article gnalysiS Wit peersreview u%b\JBI Q‘“&%I Xperiments.

Result; /A rewiew oi the literature revealed that the anxiety of preoperative patients
ranged ixoml kioderate to.severe. Deep breathing relaxation exercises can help
patients feel less anxiaus berore undergoing surgery.

Conclusion:-When thercis discomfort or pain, physical and emotional stress in
pain, relaxation techniques allow patients to control themselves. As a result, giving
preoperative patients deep breath relaxation has a significant effect on reducing
anxiety levels.

Suggestion: Health workers, especially anesthesiologists, are expected to apply
deep breathing relaxation therapy to reduce anxiety in preoperative patients in
IBS.

Keywords : Preoperative Patients, Deep Breathing Relaxation Therapi,
Anxiety Level
References  : 32 Sources (2017-2021)

! Title

2 Student of Diploma IV Anesthesiology Nursing Program, Faculty of Health
Sciences, Universitas ‘AisyiyahYogyakarta

3 Lecturer of Midwifery Program, Faculty of Health Sciences, ‘Aisyiyah
Yogyakarta


mailto:hariyoga013@gmail.com

PENDAHULUAN

Operasi merupakan suatu teknik
pengobatan yang dilakukan untuk
menyembuhkan  dan  mencegah
keparahan dari suatu diagnosa
penyakit. Tindakan operasi dilakukan
dengan membedah bagian tubuh
tertentu  yang tentunya dengan
pemberian efek anestesi sebagai agen
pengontrol nyeri. Bagi sebagian
orang, tindakan operasi menjadi
pengalaman-barl yang ganat menjadi
suatu ancaman,
meningkatkan perasaan tidak
nyaman, cemas; ‘khawatir, bahkan
takut (Setiani, 2017).

Pada fase pre operasi, keputusan
untuk intervensi bedah dikerjakan dan
diselesaikan saat pasien dikirim ke
meja operasi. Perawatan pre operasi
yang baik dapat mengurangi resiko

post operasi. Prioritas asuhan

keperawatan pada periode pre operasi

sehingqgﬂ\

adalah mengurangi perasaan cemas
yang dialami oleh pasien
(Wahyuningsih & Agustin 2020).
Kecemasan merupakan perasaan
khawatir yang di alami seseorang
dengan ancaman yang terjadi yang
belum diketahui penyebabnya dengan
jelas  (Wahyuningsih & Agustin,
2020).  Salah™ “satu  penyebab
timbulnyakecemasan ialah ketika
2o

segeorang’ m,quaiaml
VY

ancaman,

se,p\eui\ Radg\“-paswn yang akan
el?

qn‘akuﬁan operasi.

Menurunkan atau menguranggi
kecemasan dunia medis memiliki
beberapa jenis obat untuk mengatasi
kecemasan dan membantu tidur
yang disebut dengan anti depresan,
tetapi obat-obat tersebut dapat
mengalami ketergantungan psikis
dan fisik. Semakin lama penggunaan
obat-obatan tersebut maka bisa

menyebabkan keparahan ataupun



ketergantungan obat, sehingga
keadaan seperti ini sangat
memerlukan penanganan yang serius
sedangkan secara non farmakoologi
yaitu intervensi perilaku kognitif
termasuk relaksasi. Beberapa macam
teknik relaksasi diantaranya adalah
relaksasi otot pregresif, pernapasan
diafragma, visualisasi, meditasi,
pijat/massage, terapi musik, yoga dan

relaksasi nafas dalam (Abdul AziZ

2020). Tujuair teknik relaksasi Rapas

dalam yaita untuk menir\gkatkqm\\

ventilasi elveol], memelihara
pertukaran 'gas; meneedal atelektasi
paru, meningkatkan efesiensi batuk,
mengurangi stress baik stress fisik
maupun emosional yaitu menurunkan
intensitas nyeri dan juga menurunkan
kecemasan (Abdul Aziz, 2020).
RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian dari latar

belakang di atas, didapatkan rumusan

masalah dalam literature review ini
untuk  mengetahui Bagaimana
pengaruh pemberian terapi relaksasi
nafas dalam terhadap penurunan
kecemasan pada pasien pre operasi di
Instalasi Bedah Sentral?
TUJUAN PENELITIAN
Penelitian  ini  dilakukan
dengan tujua® untuk mengetahui
pefigaruhgpemberian terapi relaksasi

X\

' ad 3\—
napas dalarr\1 «mhtﬂk menurunkan
kgc\enfé?a(] ;p\a§1en pre operatif di
Ii’]@téﬁaél Bedah Sentral berdasarkan

literatur review.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pencarian database Mendeley dan
PubMed, Online Library (2017-2021)
dengan bahasa indonesia dan Inggris.
Seleksi literature dengan naskah
sesuai topik penelitian dengan desain
Quasi Eksperimen studies.analisis

artikel dengan menggunakan JBI



Quasi  Eksperimen dengan peer

review.

HASIL PENELITIAN

Pengumpulan artikel atau
jurnal yang sesuai dengan Kkriteria
inklusi dan eksklusi yang telah
ditetapkan mendapatkan hasil akhir
sebanyak 6 jurnal yang digunakan
dalam kajian literature. Sebanyak 6
jurnal membahas terkait pemberian

terapi relaksai napas dalam unttk

mengurangi-~Kecemasari:-nasien \pre

operasi, /& ‘jurnal membdhas terk@bm\

efektiviias peigaitifi relaksasi napas
dalam untuk mehguianor kecemasan
pasien  pre  operasi.  Berikut
pembahasan lebih lanjut dari masing-
masing jurnal.
Penelitian pertema  yang
dilakukan oleh (Wahyuningsih et al.,
2019) menunjukan adanya perubahan
sebelum dan

tingkat kecemasan

setelah pemberian terapi relaksasi

napas dalam terhadap tingkat

kecemasan pre operasi fraktur femur.
Tabel 1.Tingkat kecemasan pada

kelompok intervensi dan kelompok
kontrol

Kelompok Kelompok
Tingkat Intervensi (n=15) Kontrol ( n=
Kecemas 15)
an Pre Post Pre Post

Df % Df % Df % Df %

Tiddk 0 0 3 20 0 0 0 0
Cemas
Ringpan 0 0 8 53 0 0 1 7
Sedang 9 6804727 5 33 6 40
Berat 6 4000 ,%0, 10 67 8 53
Asymp: 0.00 1\\0 083
Sig 0 \‘\
Hasﬂ‘g&én%htlan pada tabel 4.3
/\(9 \“‘
e ﬁiatas Ermhyambarkan bahwa tingkat
N0 9
kecemasan responden kelompok

kontrol sebagian besar berada pada
tingkat kecemasan “berat” baik saat
pretest atau post test dengan asymp.
Sign/p value 0.083 artinya tidak ada
perbedaan sebelum dan setelah,
intervensi

sedangkan  kelompok

mengalami penurunan dari
kecemasan sedang (60%) menjadi
kecemasan ringan (53%) dengan p
value  0.00

artinya  terdapat



perbedaan sebelum dan setelah
melakukakan intervensi, hal ini
dimana sesuai penelitian dilakukan
olen (Wahyuningsih et al., 2019),
yang berjudul relaksasi napas dalam
menurunkan kecemasan.

Hasil penelitian yang
dilakukan Amini et al., (2018)
menggunakan alat pengukur
kecemasan pasienn skala ukur
APAIS dengan rancangan pre teSt

and post tesi @design. Sehanyak 37

: . RN
respondeil untuk intenvenst relaksasihy Qb

napas delam dan 37 responden untuk
intervensi ‘ferapgis musrk dengan
pengambilan sampel dengan teknik
perpusive  sampling. Analisis
bivariate untuk mengetahui antara
variable indenpeden dan variable
dependen menggunakan uji
Wilcoxon. Uji hipotesis perbedaan
intervensi relaksasi napas dalam dan

intervensi terapi musik terhadap

kecemasan pasien operasi section
caesarea dengan spinal anestesi
menggunakan mann whitney.

Tabel 2.Kecemasan pasien sectio
caesarea dengan anestesi spinal pre
dan post teknik relaksasi napas dalam
di RSU PKU Muhammadiyah
Yogyakrta

Kecem Pre Post Zp
asan

Fre Pers Freku Persen
kue enta ensi tase

nsi  se
Tidak 0 O 4 10,8
cemas
Cemas 1 277 31 838 -
ringan 5,402
CEMas 9220595 2 54 0,000
séedang ‘ ﬂ\/\
emas, 14 37,§iQ\§" 0
berat™ . \S3

Jumlah 37 7100 237 100
(\@@Pd\as?g@mﬂfabel 2 di atas dapat
) AN L=

A &

"aiketvélﬁui sebelum relaksasi napas
dalam paling banyak responden
mengalami  cemas sedang 22
responden (59,5%). Setelah dilakukan
intervensi relaksasi napas dalam
terdapat  penurunan  kecemasan
responden menjadi cemas ringan
berjumlah 31 responden (83,8%).
Nilai p 0,00 artinya ada perbedaan
kecemasan antra pre dan post teknik

relaksasi napas dalam.



Kelompok  teknik  relaksasi
napas dalam ada 36 responden
(97,3%) yang berkuruang kecemasan
nya, sedangkan pada kelompok terapi
music seluiruh responden menglami
penurunan kecemasan vyaitu 27
responden (100%). Nilai p 0,317
artinya tidak ada perbedaan penurunan
kecemasan yang signifikan setelah
pemberian intervensi relaksasi napas

dalam dan intervensi terapi muasie

pasien sectig €aesarea tengan spinal

anestesi. W L

Penebitiefy . Zahrohs ', (2017)
menggunaken 46:ampel tengan cara
pengambilan sampel mengobservasi
kecemasan responden  melakukan
slow deep breathing dilakukan dengan
menarik napas dalam secara perlahan
kemudian

selama 3 detik

dihembuskan perlahan dengan
frekuensi 10x permenit dengan uji

Wilcoxon signed rank test.

Tabel 3.Pengaruh slow deep
breathing terhadap penurunan tingkat
kecemasan pasien pre operasi sectio
caesarea di RS PKU Muhammdiyah
Greasik

N % N %
ringan 2 4,3 28 60,9
% %
sedang 26 63, 7 15,2
0% %
Berat 15 32, 11 23,9
6% %
Total 46 100 46 100%
%
Mean 3,28 1.9
1
Std. 0,544 0,6
devicatio 26

PenderitagfCemasg pada pasien pre

eperasl  Section caes\a\rea di RS
'\\ib
Muhammd'gxaﬁ?; Gresik
(a° >
(jﬂsérlliaq\»«?ntervenm slow  deep

setelah

breathlng dari 46 sampel didapatkan
hasil sebagian besar mengalami
penurunan tingkat kecemasan, yaitu
28 responden menggalami kecemasan
ringan dan berdasarkan hasil uji
statisik uji wilcoson signed rank test
nilai sig (2-tailed) = 0,000 artinya ada
pengaruh antar pemberian slow deep
breathing

dengan penurunan

kecemasan. Karenakan  sesudah

pemberian intervensi slow deep



breathing sehingga mampu

mengontrol emosinya sendiri
sehingga saat peniliti ini dilakukan
observasi

dengan kategori yang

masing masing  memiliki  nilai
kecemasan maka dai itu observasi
pasien sesudah diberikan intervensi
kepada pasien pre operasi section
caesarea menggalami  penurunan
kecemasan. Dari hasil penelitian yang
didapatkan sebanyak sampel ydng
mengalami penurunan tingkat
kecemasan ringan vaitu 28 sampel \><\

Penehtianr . ceianjutnya oleh
Sulaiman & Amutlah (2019), desain
penelitian adalah pre eksperimental
dengan menggunakan pendekatan one
grop pre-post test design yaitu tidak
ada kelompok pembanding (kontrol)
akan tetapi peneliti ini melakukan
observasi pertama (pre test) yang
kemungkinan untuk menguji

perubahan yang terjadi setelah adanya

:{e@e‘Mm melakukan kombinasi terapi

eksperimen. Populasi penelitian ini
adalah seluruh pasien pasien pre
operasi yang berada di ruang rawat
inap Otak Kokog RSUP NTB Tahun
2018. Sampel dalam penelitian ini
adalah sebahagian dari pasient pasien
pre operasi bedah umum yang
mengalami kecemasan di ruang rawat
inap Otak Kekogq ' RSUP NTB yang
didfbihgsecara purposive sampling

yang berjumlab, s@ba’myak 16 orang.

Tg &1?21(%& tﬂbGSI tingkat kecemasan
(lén"pada pasien pre operasi

murottal Al-quran dan Relaksai napas
dalam

No Tingkat Jumlah  persentase
kecemasan

1  Kecemasan 4 25%
ringan

2 Kecemasan 9 56,3%
sedang

3 Kecemasan 3 18%
berat

4 Tidak ada 0 0%
kecemasan

Jumlah 16 100%

Table 4 diatas menunjukkan
tingkat kecemasan pada pasien pre
operasi sebelum melakukan terapi

Murottal Al-Qur’an dengan relaksasi



napas dalam yang tertinggi adalah

kecemasan sedang sebanyak 9

responden (56,3%), dan terendah
adalah kecemasan berat 3 responden
(18,7%).

Tabel 5.Distribusi Tingkat kecemasan
Responden pada psien pre Operasi
Setelah melakukan Kombinasi Terapi

Murotal Al-Quran dengan Relaksasi
Napas Dalam

N  Tingkat Juml persentase
0 kecemasan ah
1 Kecemasa 7 43,8 %
n ringan
2 Kecemasan 7 43,8%
sedang
3 Kecemasa O 0%
n berat
4 Tidak ada 2 12,4%
kecemasan
Jumiah 16 100%

bahwa ‘\tingka' « kecemasar pada
pasien pre operasi setelan melakukan
terapi Murottal Al-Qur’an dengan
Relaksasi Napas dalam yang
tertinggi yaitu kategori kecemasan
ringan 7 responden (43,8%) dan
kecemasan sedang 7 responden
(43,8%), sedangkan terendah yaitu

kategori tidak ada kecemasan 2

responden (12,4%). Dan berdarkan

- (\\\\‘é <
Tapelis thatas menunjukka\caB

hasil uji t- test hasil t-hitung 9,667
yang dikosultasikan dengan t-tabel
dengan tingkat kemaknaan 0,005 dan
db=15 didapatkan hasil t-tabel yaitu
sebesar 1.761 atau t-hitung lebih
besar t-tabel (9,667>1,761) segingga
ho ditolak dan ha diterima, dimana
artinya pengaruh terapi murotal al-

quran dan_gelaksasi napas dalam

terdapat penurinan tingkat
A
ot .
Kecemasan pada.jpasien pre operasi
VRN

\ e
"RSL‘J:D§provinsi NTB.

p%qmﬁf?sgpaiﬁiﬁjang otak kokoq

Menurut penelitian Mulki et
al., (2020) dalam Menurunkan
Tingkat Kecemasan di kalangan
pasien pre operasi. Di Rumah Sakit
Lavalette Kota Malang yang
dilakukan oleh Abdul Aziz , (2020)
dari 42 responden yang memenuhi
kriteria inklusi dan membaginya
menjadi  dua

kelompok vyaitu

kelompok intervensi (n=21) dan



kelompok kontrol (n=21).

Data demografi antara
kelompok intervensi dan kelompok
kontrol memiliki nilai signifikansi
yang sama p- value >0,05.

Diindikasikan bahwa data tersebut

homogen.

Rerata Rata- Rata

Pretest rata -rata T P
Kelompo Post

k+ Test 0

SD +

In 55,76 SD 16, 14 0,00
te 3,01 39.62 41 9 0%
rv 5 +3.61 37

e 2

n

Si

K

o 369 +1.59 8 \17

nt 4 2 2

ro

I

Hasii penelitian

menunjukkan ~ bahwa  rata-rata
tingkat kecemasan pada kelompok
intervensi  sebelum  diberikan
intervensi (55,76+3,015) mengalami
penurunan dibandingkan setelah
diberikan intervensi (48,67+1,592)

dengan p-value 0,000 (<0,05).

Kelom
variab  pok
el interve Grup T
- kontrol perbe val
nsi
daan ue
Rata Rata
Tingk rata rata
39.62+ 48,67+ -9,048 - 0,0
":gae:‘ 3612 1,502 00
105
04
Berdasarkan tabel diatas

menunjukan bahwa diberikan intervensi
rerata kecemasan pada kelompok
intervensi (3962x8,612) lebih rendah
dibandingkan dengan Kelompok kontrol
ot c\\/\
(48,6711,5922 plen\gan p- value < 0,05.

yfélaf\’s\ gen‘%l‘i’tlan ini menunjukkan

55/08 54 48.67 6.3 6. Oggﬂw Lia:hWaikedua kelompok sebelum dan

sesudah perlakuan mengalami
perubahan. Nilai terapi relaksasi napas
dalam dan terapi musik pada kelompok
intervensi  mengalami  penurunan
setelah diberi perlakuan dengan nilai
(p=0,000) dengan delta sebesar 16,41.
Sebaliknya nilai rerata terapi musik
pada kelompok kontrol turun (p=0,000)
setelah diberikan perlakuan dengan

selisih delta 6,38 yang berarti hasil



penelitian ini lebih efektif pada teknik
relaksasi napas dalam dan terapi musik
dalam menurunkan kecemasan. tingkat
pada pasien pra-operasi.

Jurnal dengan judul Pengaruh
Deep Breathing Exercise Terhadap
Tingkat Kecemasan Pada Pasien Pre
Operasi Sectio Caesarea Di Rumah
Sakit Lavalette Kota Malang yang
dilakukan oleh Abdul Aziz, (2020) dari
26 responden yang memenuhi krit€kia
inklusi. Hasil "Peneutian. karakteristik
respondei menuniukkan - pada tingi(ét
kecemasan-berat. sejumlah 17 orang
(65,38%), ‘pada tingkat” kecemasan
sedang adalah sejumlah 5 orang
(19,24%), pada tingkat kecemasan
berat sekali sejumlah 4 orang (15,38%)
dan tidak ada pasien yang mengalami
tingkat kecemasan ringan, serta tidak
ditemukan

responden yang tidak

mengalami kecemasan sebelum

diberikan Deep Breathing Exercise.

Dari hasil penelitian yang dilakukan di
Ruang Emerald RS Lavalette Kota
Malang dengan menggunakan uji
statistik dengan Wilcoxon Sign Rank
Test menunjukkan bahwa nilai p=0,001
(p<0,05) pada tingkat kecemasan
berarti ada pengaruh pengaruh Deep
Breathing Exercise terhadap tingkat
kecemasan_gpdta ‘pasien pre operasi
Settio Caesarea, dif RS Lavalette Kota

A
«i?:\\

Malangs . %«\3\3

\xf?&?c\em:@s% yang dialami oleh
pia@ﬁ;n%preoperay berada pada tingkat
yang  berbeda-beda. = Berdasarkan

tingkatannya  kecemasan  terbagi
menjadi ringan, sedang, berat, hingga
berat sekali (panik). Hasil pengukuran
kecemasan berdasarkan analisa jurnal
menyebutkan bahwa kecemasan pasien
pre operasi berada pada kecemasan
sedang hingga berat yang telah diukur
menggunakan beberapa jenis instrumen
Hamilton

kecemasan  diantaranya



Anxiety Rating Scale (HARS), State
Anxiety  Inventory  (SAIl), dan
Amsterdam Preoperative Angst En
Informatie Schaal (APAIS) (Amini et
al., 2018; Zahroh, 2017; Sulaiman &
Amrullah, 2019; Malikul Mulki &
Sunarjo, 2020; Abdul Aziz, 2020).
PEMBAHASAN

Hasil analisa keenam jurnal
dapat disimpulkan bahwa mayoritas
pasien pre operasi mengalarfii
kecemasan pada tingkai:kecemasan
sedang hifigge berat Kegemeasan pre, S
operasi™ merupalan - suatu  respon
antisipasi terhadap suatu
pengalaman yang di anggap pasien
sebagai suatu ancaman dalam peran
hidup, integritas tubuh, bahkan
kehidupan itu sendiri. Kecemasan
yang dialami responden dapat
disebabkan  karena  responden
menyadari bahwa tindakan

pembedahan dapat menimbulkan
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rasa nyeri yang belum terbayangkan
oleh  seseorang, karena takut
terhadap nyeri atau kematian, takut
tentang ketidaktahuan atau takut
tentang deformitas atau ancaman lain
terhadap citra tubuh. Selain itu pasien
juga sering mengalami kecemasan
lain seperti masalah finansial,
tanggung jawa@b terhadap keluarga
dafih “kewajiban__spekerjaan atau
o 2l
ketakutan akarpﬂdghosa yang buruk
dar{ Vpib(ﬁqblgtag ‘kecacatan di masa
daihhg dan gangguan kesehatan jiwa
khususnya anxietas merupakan
penyebab utama hilangnya kualitas
hidup manusia (Amini et al., 2018).
1. Kecemasan pasien pre operasi di
IBS
Sulaiman &  Amrullah,
(2019) dan Malikul Mulki &
Sunarjo, (2020) menjelaskan
bahwa kecemasan  biasanya

berhubungan dengan ancaman



terhadap keselamatan jiwa akibat
prosedur atau tindakan
pembiusan, pasien yang
mengalami  kecemasan  akan
mengalami  tersingung, susah
tidur, gelisah, mudah menanggis
dan tidur tidak nyenyak.
Kecemasan  juga  dapat
menimbulkan adanya perubahan
secara fisik maupun psikologis
yang akhirnya mengaktifkan saraf

otonom _dimana  detak . jantung
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Pasien pre operasi mayoritas
mengalami  kecemasan sedang,
dimana pasien merasa khawatir
yang berlebihan dan disertai
dengan rasa takut serta gelisah akan
menjalani operasi. pasien Yyang
akan menjalani operasi berasumsi
bahwa operasi merupakan hal yang
mengancan®™ Sekta  menakutkan

sehinggaJmenimbulkan rasa cemas

KW 3\/\
pada pasjeoéPpY&ede etal., 2018).

™

,\xaig’e\r]egﬁ%ayang dilakukan oleh
. ¢t ) "9& i, ¢

RN (2 AN
menj&di -3 bertembah; tekana@ﬂ\ : ~ \’Za'h%oh, (2017) mengatakan bahwa

darali. ‘naiky = frekuensi ' napas
betambal’ dafsecara umum
mengurangi tingkat energi pasien,
berdasarkan konsep
psikoneuroimulogi,  kecemasan
menurunkan sistem imun tubuh
sehingga klien akan mudah
terkena infeksi sehingga progress
kesembuhan luka menjadi lebih

lama (Abdul Aziz, 2020).

apabila kecemasan tidak teratasi
pada saat pre operasi, akan
mengakibatkan tekanan darah yang
meningkat sehingga kemungkinan
operasi tidak bisa dilaksanakan,
dikarenakan bisa mengakibatkan
pendarahan aka sulit untuk diatasi
dan bahkan bisa menganggu proses

penyembuhan yang sangat hebat.

2. Terapi relaksasi napas dalam



terhadap kecemasan pasien pre
operasi di IBS

Teknik relaksasi napas dalam
adalah teknik untuk mengalihkan
perhatian seseorang baik dari
kecemasan maupun nyeri. Teknik
relaksasi napas dalam juga
memiliki efek merangsang ke
saraf simpatis yang menghasilkan
respon relaksasi sehingga efektif
dalam mengurangi kecemasar,

mengurangl nyert = fisisolagis,

* \‘ ,'
serta /menurunkanitekanan darah\.> <\\

Teknik relaksasi napas  dalam
juga memiliki-hubungan dengan
sensasi menyenangkan sehingga
kecemasan yang dialami pasien
bisa berkurang (Amini et al.,
2018).

Teknik yang didasarkan pada
keyakinan bahwa tubuh berespon
pada ansietas yang merangsang

pikiran karena nyeri atau kondisi
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penyakitnya ini disebut juga
dengan terapi relaksasi. Untuk
menurunkan kecemasan pada
pasien pre operasi salah satunya
adalah dengan teknik relaksasi
nafas dalam. relaksasi nafas
dalam lebih mudah dipelajari
serta mudah juga diterapkan oleh
pasien. kegfttingan menggunakan
terapigrelaksasigsnaras dalam ini

* c\\/\
adalah tidak(memakan waktu yang

N
) {agih‘fgoga&e etal., 2017).

C“”'Igekmk relaksasi napas dalam

bisa memberikan perasaan yang
tenang, nyaman, bisa
menurunkan ketegangan seluruh
tubuh, dapat berkurangnya rasa
cemas, khawatir dan gelisah.
Teknik relaksasi napas dalam
juga dapat dapat meningkatkan
ketahanan terhadap penyakit,
tidur lelap, daya ingat dan

kesehatan mental menjadi lebih



baik, meningkatkan daya berfikir
logis, meningkatkan kreativitas,
keyakinan, dapat menurunkan
detak jantung dan tekanan darah,
serta bisa meningkatkan
kemampuan berhubungan dengan
orang lain.

Relaksasi napas dalam
membuat oksigen mengalir ke
dalam pembuluh darah dan
seluruh jaringan, tubuf;

membuapg  racun :dan ‘Sisa

f
-
i .
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endorphin setiap saat.

Teknik relaksasi seperti latihan
napas dalam dapat menurunkan
stress dan kecemasan melalui
respon relaksasi. Relaksasi dapat
menurunkan  hormon  stress,
menurunkan denyut jantung dan
tekanan darah. Relaksasi napas
dalam juga dapat memberikan
Sikapgmental dan badan menjadi
rileks .sekgi‘h“gig%\\

22

A t)\‘ .
D -
rgr\);gi“kecemasan (Laili &

mampu

D

4y (:‘ W ™
metakiolisme yano ticak terpakaig o : ~ Q/?fatitini, 2017).

meniagkatkan metabolisme,
memprocuksi energi,
memperbaiki kemampuan untuk
mengatasi stressor serta
meningkatkan produksi
endorphin. Endorphin merupakan
neurohormon yang berhubungan
dengan sensasi menyenangkan,

disekresi oleh hipofisis. relak sasi

dapat  memacu munculnya

3. Hubungan antara pemberian

terapi relaksasi napas dalam dan
kecemasan

Pemberian teknik relaksasi
napas dalam terhadap penurunan
tingkat kecemasan pada pasien
pre operasi sangat berpengaruh
dan signifikan. Dimana pada saat
melakukan nafas dalam secara

perlahan tubuh akan menjadi



rileks. Rata-rata tingkat
kecemasan pasien setelah
melakukan relaksasi napas dalam
berubah  menjadi  kecemasan
ringan (Pardede et al., 2018).
Relaksasi dapat menurunkan
hormon stress, dengan latihan
napas dalam dapat mempengaruhi
perubahan biokimia tubuh, seperti
meningkatkan  substansi  yang
relaksasi

menyebabkan

(Endorphiia)™ dan imenurunkan
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napas dalam pada pasien pre
operasi yang mengalami rasa
cemas memiliki dampak yang
baik. Setelah diberikan terapi
napas dalam selama 10 — 20 menit
pasien dengan ansietas berat
mengalami  penurunan tingkat
kecemasan, yaitu cemas ringan.
Dalam hal™ini| dapat diartikan
Dahwagerelaksasi "Napas dalam

A%

efekitif “.\qgt\gj}f\fb menurunkan

} »,;K\e@r(ﬁﬁga&g\ e pre operasi

3 AN
adrenaling Relalsasi merupaka(])ﬂ\é "«{\’(Beﬁticarahmi & Pujiarto, 2019

kebebasan mental ganketegangan
dan  siress, o karerd  dapat
mengubah persepsi kognitif dan
motivasi afektif pasien. Teknik
relaksasi membuat pasien dapat
mengontrol diri ketika terjadi rasa
tidak nyaman atau nyeri, stress
fisik dan emosi pada nyeri (Abdul
Aziz, 2020).

Pemberian terapi relaksasi

dan Wahyuningsih et al., 2019).
SIMPULAN
Relaksasi  napas dalam
meruapakan  non  farmakologis
dengan cara melakukan tarik napas
dan tahan napas selama 3 detik
kemudian dihembuskan perlahan
dengan frekuensi 15-30 menit
dimana bisa mengalihkan perhatian

untuk menurunkan stress dan



kecemasan melalui respon relaksasi.

Hasil  pengukuran  kecemasan
berdasarkan analisa jurnal
menyebutkan bahwa kecemasan

pasien pre operasi berada pada

tingkat sedang hingga berat.

Berdasarkan  analisis literature

review dapat disimpulkan bahwa
relaksasi dalam

terapi napas

berpengaruh terhadap penurunan

tingkat kecemasan pada pasien pré

operasi.
SARAN
1. Bagi\| Uiweisitas o wAlsyiyah
Yogyakarta

Saran  peneliti  terhadap
institusi berdasarkan hasil

penelitian literature review ini
lalah agar karya penelitian ini
dapat dijadikan sebagai referensi
kepustakaan untuk mengetahui
pengaruh

pemberian  terapi

relaksasi napas dalam sebagai

N el
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intervensi  non  farmakologi

terhadap penurunan kecemasan
pada pasien pre operasi Instalasi
Bedah Sentral.

2. Bagi Tenaga Kesehatan

Diharapkan kepada tenaga

kesehatan  khususnya  penata

anestesi agar dapat menerapkan

terapi  rel@ksasi, napas dalam

Sebagaissalah, satu intervensi non

A
R .
farmakolor\;yj ~-\géﬂ‘am mengurangi

) ‘(jeraj?a’t\lge,géﬁﬁ%an pada pasien pre
" \,; 3 ) ;3& it
~{ Coperasi di Instalasi Bedah Sentral.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan kepada peneliti

selanjutnya agar dapat

mengembangkan berapa lama

waktu yang dibutuhkan agar

pasien mengalami penurunan

kecemasan saat diberikan

intervensi relaksasi napas dalam.
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